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Abstrak:  
 Telah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate-Share-Listen-
Create (FSLC) dengan menggunakan mind mapping. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
aktivitas dan peningkatan keterampilan berfikir kritis mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep 
Dasar IPA 1 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate-Share-Listen-
Create (FSLC) dengan menggunakan mind mapping. Metode penelitian ini menggunakan 
pre-eksperimental dengan desain penelitiannya one group pretest anda posttest design. 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan PGMI FTK IAIN Imam Bonjol Padang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Konsep Dasar IPA 1. 
Sampel penelitian diambil satu kelas yaitu mahasiswa semester I lokal B yang berjumlah 38 
mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan hasil dari gain pretest dan postest kemudian dilihat 
gain ternormalisasinya.  Hasil yang diperoleh lebih kepada makna generalisasi untuk melihat 
peningkatan keterampilan berfikir kritis mahasiswa. Dimana terdapat peningkatan aktivitas 
mahasiswa di setiap pertemuan. Pada aspek keterampilan berfikir kritis juga terdapat 
peningkatan, dimana gain ternormalisasinya 0,33 berada pada kategori sedang. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate-Share-Listen-
Create (FSLC) dengan menggunakan mind mapping dapat meningkatkan keterampilan 
berfikir kritis mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia sepanjang hayat. Melalui pendidikan 
dapat dihasilkan manusia yang berkualitas, 
mampu bersaing, serta  memiliki akhlak mulia 
dan moral yang baik. Di antara jenjang 
pendidikan formal adalah perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, 
dan pendidikan tinggi adalah jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program diploma, program sarjana, 
program magister, program doktor, dan 
program profesi, serta program spesialis, yang 
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi 
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia 
(PP. No 4 tahun 2014).  
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 12 tahun 2012 pasal 4 tentang fungsi 
Pendidikan Tinggi mengamanatkan antara 
lain; a) mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa; b) mengembangkan sivitas 
akademika yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, berdaya saing, dan kooperatif 
melalui pelaksanaan tridharma; c) 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan memperhatikan dan 
menerapkan nilai Humaniora (Lembaran 
Negara RI, 2012). 




Pendidikan pada perguruan tinggi 
hendaknya meliputi aspek-aspek penting 
diantaranya menjamin keterikatan dan 
motivasi mahasiswa, membantu mahasiwa 
memperoleh pengetahuan dan mengembangan 
pemahaman, melatih mahasiswa agar bisa 
menunjukkan pengetahuan dan pemahaman 
melalui kinerja serta tindakan, mendorong 
mahasiswa untuk berefleksi kritis tentang 
dunia dan sekitarnya, membangun kemampuan 
mahasiswa untuk mengendalikan hambatan 
dan kompleksitas dunia, dengan cara 
merumuskan pandangan dan merencanakan 
tindakan,  mendorong komitmen sepanjang 
hidup dalam berpikir kritis dan 
mengembangkan diri (Forest, J. J.F & Altbach, 
P.G., 2007).  
Keterampilan berpikir kritis merupakan 
dasar seseorang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir masa depan agar mampu 
menganalisis, mendeteksi dan mengevaluasi 
kemungkinan yang terjadi di masa depan 
(Jones et al., 2012). Kuswana (2012) 
menyebutkan bahwa pengembangan 
keterampilan berpikir merupakan dasar untuk 
membangun pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan motorik seseorang. 
Pengembangan keterampilan berpikir paling 
kuat menurut Costa (1985) adalah melalui 
pendidikan. Sependapat dengan hal tersebut, 
Amara menyebutkan kemampuan berpikir 
seseorang sangatlah penting untuk 
dikembangkan dalam pendidikan (Jones et al., 
2012).  
Pendidikan hendaknya menjadikan 
keterampilan berpikir sebagai tujuan utama 
pendidikan saat ini, dengan memberikan 
fasilitas pengembangan berpikir kritis lebih 
besar porsinya. Keterampilan berpikir minimal 
seseorang yang harus dimiliki dalam 
memahami suatu permasalahan dan 
menyelesaikannya yaitu keterampilan berpikir 
kritis (critical thinking) dan keterampilan 
memecahkan masalah (problem solving) 
(Costa, 1985). Kedua jenis keterampilan 
berpikir tersebut termasuk dalam 
keterampilan berpikir kompleks atau 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) 
yang mampu mengolah informasi disekitarnya 
untuk digunakan dalam setiap kondisi yang 
muncul (Presseinsen, 1985).  
Dengan demikian maka proses 
pembelajaran di perguruan tinggi perlu 
melibatkan mahasiswa secara aktif, sehingga 
mampu berfikir kreatif dan kritis serta cerdas 
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu 
penting bagi dosen untuk melakukan 
perubahan paradigma dalam pembelajaran. 
Dari mengajar yang sebatas menyampaikan 
materi pelajaran menjadi proses mengatur 
lingkungan agar mahasiswa dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 
dimiliki dan mendorong mahasiswa untuk 
berfikir kritis.  
Proses pembelajaran di perguruan 
tinggi tidak lagi berbentuk Teacher-Centered-
Content-Oriented (TCCO), tetapi bergeser 
dengan menggunakan prinsip Student-
Centered- Learning (SCL) yang disesuaikan 
dengan keadaan perguruan tingginya. TCCO 
atau pembelajaran yang berpusat pada 
pendidik merupakan model pembelajaran 
konvensional yang dapat memberikan dampak 
negatif pada mahasiswa diantaranya 
mahasiswa menjadi pasif, kurang kreatif dan 
jika mengandalkan penjelasan dari pendidik 
saja, maka informasi yang akan diterima 
sangat terbatas dan tidak dapat 
menumbuhkembangkan proses partisipasi 
aktif dalam pembelajaran (Dikti, 2008). 
Diantara mata kuliah yang diajarkan di 
perguruan tinggi, khususnya IAIN Imam 
Bonjol Padang pada Jurusan PGMI adalah 
Konsep Dasar IPA 1. Mata Kuliah Konsep 
Dasar IPA 1  difokuskan pada konsep fisika, 
dimana pembahasannya adalah besaran, satuan 
dan pengukuran, gerak (kinematika dan 
dinamika), usaha dan energi, pesawat 
sederhana, zat, suhu dan kalor, getaran dan 
gelombang, bunyi, cahaya, kelistrikan, dan 
kemagnetan. Tujuan dari mata kuliah ini 
adalah agar mahasiswa mampu menguasai 
konsep-konsep fisika, melatih mahasiswa 
berfikir kritis, mampu menyelesaikan masalah 
terkait konsep fisika, serta memahami aplikasi 
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Berfikir kritis merupakan salah satu 
kecakapan hidup (life skill) yang perlu 
dikembangkan melalui proses pembelajaran. 
Dalam pembentukan sistem konseptual IPA 
proses berpikir tingkat tinggi yang biasa 
digunakan adalah berpikir kritis. Keterampilan 
Media Roza: Penerapan Pembelajaran Kooperatif…| 92 
 
 
berpikir kritis sangat diperlukan pada zaman 
perkembangan IPTEK sekarang ini. IPTEK 
selain memiliki dampak positif yang dapat 
dinikmati oleh manusia, juga menimbulkan 
beberapa  dampak yang membuat masalah 
bagi manusia dan lingkungannya. Para peneliti 
pendidikan menjelaskan bahwa belajar 
berpikir kritis tidak langsung seperti belajar 
tentang materi, tetapi belajar bagaimana cara 
mengkaitkan berpikir kritis secara efektif 
dalam dirinya untuk memecahkan masalah 
(Beyer dalam Costa,1985).  
Selama ini proses pembelajaran masih 
berpusat pada dosen, dan kurang melibatkan 
mahasiswa secara aktif dan belum sepenuhnya 
mendorong mahasiswa untuk berfikir kritis. 
Akibatnya tujuan perkuliahan yang diharapkan 
belum tercapai dengan baik. Diantara model 
pembelajaran yang dapat melibatkan 
mahasiswa secara aktif, meningkatkan 
pemahaman konsep, serta melatih berfikir 
kritis mahasiswa adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Formulate-Share-Listen-Create 
(FSLC) dengan menggunakan mind mapping. 
Berpikir merupakan salah satu aktivitas 
mental yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Kemampuan berpikir 
kritis setiap individu berbeda antara satu 
dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak 
dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas 
mental manusia berfungsi untuk 
memformulasikan atau menyelesaikan 
masalah, membuat keputusan serta mencari 
alasan.  
Berpikir kritis sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari – hari. Menurut Chance 
(1986) berfikir kritis merupakan kemampuan 
untuk menganalisis fakta, mencetuskan dan 
menata gagasan, mempertahankan pendapat, 
membuat perbandingan, menarik kesimpulan, 
mengevaluasi argumen dan memecahkan 
masalah (Murti, 2005). Menurut Inch et al. 
(2006) berpikir kritis adalah sebuah proses di 
mana seseorang mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan rasional yang tidak 
dapat dengan mudah dijawab dan semua 
informasi yang relevan tidak tersedia. Sejalan 
dengan itu, berpikir kritis menurut Qing et al 
(2010) adalah proses dari berpikir, dimana 
individu berinisiatif untuk berpikir dan 
membuat evaluasi pribadi dari penilaian 
tentang keaslian pengetahuan yang dipelajari 
dan membuat keputusan tentang apa yang dia 
lakukan dan apa yang dia percayai (Pratiwi 
dan Muslim, 2016). Menurut Enis (1996), 
berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan 
dan reflektif dengan menekankan pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai 
atau dilakukan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa berpikir 
kritis adalah suatu sikap mau berpikir secara 
mendalam untuk menganalisis fakta, membuat 
perbandingan, menjawab pertanyaan-
pertanyaan rasional yang tidak mudah untuk 
dijawab, serta membuat kesimpulan tentang 
penyelesaian suatu masalah.  
Berpikir kritis dapat dicapai dengan 
lebih mudah apabila seseorang itu mempunyai 
disposisi dan kemampuan yang dapat dianggap 
sebagai sifat dan karakteristik pemikir yang 
kritis. Berpikir kritis dapat dengan mudah 
diperoleh apabila seseorang memiliki motivasi 
atau kecenderungan dan kemampuan yang 
dianggap sebagai sifat dan karakteristik 
pemikir kritis. Keterampilan inti berfikir kritis 




(Sumber: Murti, 2005) 
 
1. Interpretasi, yaitu kemampuan dalam hal 
kategorisasi, dekode, dan mengklarifikasi 
makna  
2. Analisis, meliputi memeriksa gagasan, 
mengidentifikasi argumen, menganalisis 
argumen  
3. Evaluasi, meliputi menilai klaim 
(pernyataan), menilai argumen  
4. Inferensi, meliputi mempertanyakan 
klaim, memikirkan alternatif (misalnya, 
differential diagnosis), menarik 
kesimpulan, memecahkan masalah,  
mengambil keputusan  
5. Penjelasan, meliputi menyatakan masalah, 
menyatakan hasil,  mengemukakan 




kebenaran prosedur, mengemukakan 
argumen  
6. Regulasi diri, yaitu meneliti diri, dan 
mengoreksi diri  
Menurut Ennis (1996), ada 5 kelompok 
keterampilan berfikir kritis. Dari 5 kelompok 
tersebut dapat dijabarkan 12 indikator 
keterampilan berfikir ktitis seperti pada tabel 1 
berikut: 











2. Menganalisis argumen 






kredibilitas suatu sumber 





6. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkannya 
7. Membuat induksi 
mempertimbangkannya 
8. Membuat kesimpulan 
4. Membuat penje-
lasan lebih lanjut 
(advance 
clarification) 
9. Mengartikan istilah 
 
10. Mengidentifikasi asumsi 




11. Menentukan suatu 
tindakan 
12. Berinteraksi dengan 
orang lain 
 
Pembelajaran koperatif (cooperative 
learning) menurut Jhonson dan Jhonson 
(1998) adalah working together to accomplish 
shared goals (bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama). Rusman (2013) 
mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai bentuk pembelajaran dengan cara 
mahasiswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang heterogen.  Menurut 
Sanjaya (2013), model pembelajaran 
kooperatif menggunakan sistem 
pengelompokkan atau tim kecil yang 
beranggota empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan 
akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang 
berbeda-beda (heterogen). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran pada kelompok kecil 
untuk saling bekerjasama dalam 
menyelesaikan masalah dalam mempelajari 
suatu materi untuk mencapai tujuan bersama. 
Model pembelajaran kooperatif ini banyak 
jenis/tipenya, satu diantaranya adalah tipe 
Formulate-Share-Listen-Create (FSLC).  
Pembelajaran kooperatif tipe FSLC 
merupakan modifikasi dari pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) yang 
dirancang oleh Frank Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland, (Arends dalam Trianto, 
2009). FSLC memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan TPS. Kelebihan FSLC 
adalah merupakan pembelajaran kooperatif 
yang beranggotakan dua sampai tiga orang 
sehingga proses membentuknya cepat, 
kesempatan bagi setiap anggota untuk 
menyampaikan ide lebih banyak, dan interaksi 
antar anggota akan lebih mudah dan nyaman 
(Noviawati, 2013). 
Pada pembelajaran kooperatif tipe 
FSLC, mahasiswa dituntut berfikir secara 
mandiri, kemudian merumuskan dan mencatat 
jawabannya. Kemudian jawaban tersebut 
dibandingkan dan didiskusikan dengan 
anggota kelompoknya sehingga diperoleh ide 
atau kesimpulan terbaik. Menurut Ledlow 
(2001): 
 ”Formulate your answer to the question 
individually, Share your answer with your 
partner, listen carefully to your partner’s 
answer. Not similarities and differences in 
your answers, Create a new answer than 
incorporates the best of ideas. Be 
prepared to present your answer if called 
upon”. 
 
Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa ada empat tahap dalam 
pembelajaran FSLC, yaitu: 1) Formulate: 
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
berfikir secara mandiri. 2) Share: membagi 
jawaban dengan anggota kelompoknya. 3) 
Listen: setiap mahasiswa mendengarkan 
dengan cermat dan teliti jawaban anggota 
kelompoknya yang lain lalu mencatat 
persamaan dan perbedaan jawaban, dan 4) 
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create: mahasiswa menulis jawaban baru yang 
merupakan gabungan ide-ide terbaik dari apa 
yang telah didiskusikan. 
Untuk membantu mahasiswa berfikir 
secara mandiri dan mencatat, serta dalam 
menggabungkan ide-ide terbaik dari konsep 
yang didiskusikan maka digunakan mind 
mapping. Mind mapping merupakan istilah 
yang populerkan oleh Tony Buzan untuk 
menggambarkan proses berfikir kreatif. Mind 
mapping melibatkan seluruh otak dengan 
menggunakan cara visual dan prasarana 
lainnya untuk membentuk kesan agar mudah 
dimengerti atau diingat kembali dan 
memaksimalkan momen belajar. Dengan mind 
mapping cara mencatat atau membuat 
kesimpulan menjadi lebih kreatif, efektif  dan 
secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran 
mind mapping akan lebih memudahkan 
ingatan dan memungkinkan untuk menyusun 
fakta dan pikiran. Dengan demikian cara kerja 
alami otak dilibatkan sejak awal (Buzan, 
2007).  
Menurut Porter & Hernacki (2008), 
mind mapping disebut juga dengan peta 
pemikiran. Mind mapping merupakan metode 
mencatat secara menyeluruh dalam satu 
halaman dengan menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik untuk ide-ide 
yang berkaitan. Mind mapping pada dasarnya 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan pada otak. 
Mind mapping memanfaatkan seluruh otak 
dengan menggunakan cara visual dan 
prasarana lainnya untuk membentuk kesan 
agar mudah dimengerti atau diingat kembali 
dan memaksimalkan momen belajar.Teknik 
pencatatan ini didasarkan pada riset tentang 
bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya, 
dimana otak mengingat informasi dalam 
bentuk gambar, simbol, suara, dan perasaan.  
Mencatat dengan teknik mind mapping 
berarti memadukan dan mengembangkan 
potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri 
seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua 
belahan otak maka akan memudahkan 
seseorang untuk mengatur dan mengingat 
segala bentuk informasi, baik secara tertulis 
maupun secara verbal. Adanya kombinasi 
warna, simbol, bentuk dan sebagainya 
memudahkan otak dalam menyerap informasi 
yang diterima. 
Penggunaan metode peta pikiran (mind 
mapping) dalam proses pembelajaran 
khususnya fisika, dapat dijadikan sebagai 
suatu alternatif untuk melatih mahasiswa 
berfikir kritis, terutama dalam hal 
menyimpulkan. Mind Mapping dapat 
membantu mahasiswa meringkas bahan yang 
sedemikian banyak menjadi beberapa lembar 
Mind Mapping saja yang jauh lebih mudah dan 
dapat dipelajari dan diingat. Dengan Mind 
Mapping, seluruh informasi-informasi kunci 
dan penting dari setiap materi kuliah dapat 
diorganisir dengan menggunakan struktur 
radial yang sesuai dengan mekanisme kerja 
alami dari otak sehingga lebih mudah untuk 
dipahami dan diingat. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu 
dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) 
dengan Menggunakan Mind Mapping pada 
Mata Kuliah Konsep Dasar IPA 1. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat peningkatan 
keterampilan berfikir kritis mahasiswa melalui 
penerapan pembelajaran koperatif tipe FSLC 
dengan menggunakan mind mapping pada 
mata kuliah konsep dasar IPA 1. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 
pre-eksperimental dengan desain penelitiannya 
one group pretest anda posttest design. 
Dengan desain ini, mula-mula mahasiswa 
diberi pretest kemudian dilakukan treatment 
berupa pembelajaran koperatif tipe FSLC 
dengan menggunakan mind mapping, 
selanjutnya dilakukan posttest. Teknik 
pengumpulan data menggunakan hasil dari 
gain pretest dan postest kemudian dilihat gain 
ternormalisasinya. Hasil yang diperoleh lebih 
kepada makna generalisasi untuk melihat 
peningkatan keterampilan berfikir kritis 
mahasiswa. 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan 
PGMI FTK IAIN Imam Bonjol Padang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Konsep Dasar IPA 1. Sampel penelitian 
diambil satu kelas yaitu mahasiswa semester I 
lokal B yang berjumlah 38 mahasiswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik cluster sampling 




(Sugiono, 2009). Materi yang diteliti adalah 
kinematika gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan. Materi tersebut 
dilakukan selama tiga  kali pertemuan. 
Pemilihan materi didasarkan pada asumsi 
bahwa mahasiswa dapat melatih keterampilan 
berfikir kritis melalui data yang disajikan 
dalam bentuk tabel, grafik, dan gambar sesuai 
dengan materi pembelajaran.   
Jenis data yang diambil pada penelitian 
ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif berupa data yang tidak berbentuk 
angka, yang diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas mahasiswa. Indikator pengamatan 
aktivitas mahasiswa meliputi tahapan yang ada 
pada model pembelajaran kooperatif tipe 
FSLC. Data kuantitatif berupa data yang 
berbentuk bilangan atau angka. Data 
kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari 
tes keterampilan berfikir kritis. Keterampilan 
berfikir kritis yang diteliti adalah: 1) bertanya 
dan menjawab pertanyaan, 2) mengobservasi 
dan melaporkan hasil observasi, 3) membuat 
kesimpulan, 4) mengartikan istilah, dan  5) 
menentukan suatu tindakan. Tes yang 
diberikan berupa soal essai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Aktivitas mahasiswa 
Aktivitas mahasiswa dalam 
melaksanakan model pembelajaran koperatif 
tipe FSLC yang diamati adalah aktivitas 
dalam: 1) Formulate: berfikir secara mandiri. 
2) Share: membagi jawaban dengan anggota 
kelompoknya. 3) Listen: mendengarkan 
dengan cermat dan teliti jawaban anggota 
kelompok yang lain lalu mencatat persamaan 
dan perbedaan jawaban, dan 4) Create: 
menulis jawaban baru yang merupakan 
gabungan ide-ide terbaik dari apa yang telah 
didiskusikan. Persentase aktivitas mahasiswa 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Persentase Aktivitas 
Mahasiswa 
No Pertemuan Persentase aktivitas (%) Rata-
rata 1 2 3 4 
1 Pertama 42,1 52,6 63,2 60,5 54,6 
2 Kedua 57,9 65,8 79 68,3 67,8 
3 Ketiga 68,3 82,1 84,7 79,5 78,6 
 
Keterangan: 
1) Berfikir secara mandiri 
2) Membagi jawaban dengan anggota 
kelompok 
3) Mendengarkan jawaban anggota 
kelompok lain 
4) Menulis jawaban baru dan 
menggabungkan ide-ide menggunakan 
mind mapping. 
 
Data pada Tabel 1 menunjukkan 
aktivitas mahasiswa pada setiap langkah 
FSLC. Aktivitas dalam hal berfikir secara 
ilmiah pada pertemuan pertama 42,1%, 
pertemuan kedua 57,9% dan pada pertemuan 
ketiga meningkat menjadi 76,3 %. Untuk 
aktivitas membagi jawaban dengan anggota 
kelompok pada pertemuan pertama 52,6%, 
pertemuan kedua 65,8% dan pada pertemuan 
ketiga 92,1%. Pada aktivitas mendengarkan 
jawaban anggota kelompok lain di pertemuan 
pertama 63,2%, pertemuan kedua 79%, dan 
pada pertemuan ketiga 94,7%. Sedangkan 
pada aktivitas menulis jawaban baru yang 
merupakan gabungan ide-ide terbaik dari apa 
yang telah didiskusikan, pada pertemuan 
pertama 60,5%, pertemuan kedua 76,3%, dan 
pertemuan ketiga 89,5%. Rata-rata aktivitas 
pada setiap pertemuan juga mengalami 
peningkatan, dimana rata-rata aktivitas pada 
setiap pertemuan adalah 54,6, 69,8, dan 88,2. 
Terjadinya peningkatan aktivitas 
mahasiswa pada setiap pertemuan disebabkan 
perkuliahan menjadi menyenangkan dan 
banyak manfaat yang dirasakan oleh 
mahasiswa. Diantaranya adalah mahasiswa 
dapat merumuskan sendiri materi perkuliahan 
secara mandiri, menjadi lebih dekat dengan 
anggota kelompoknya, saling berbagi dan 
melengkapi jawaban mahasiswa lain, serta 
dapat menuangkan ide-ide kreatif terkait 
dengan materi dalam bentuk mind mapping. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Porter & 
Hernacki (2008) yang menyatakan bahwa 
dengan adanya kombinasi warna, simbol, 
bentuk dan sebagainya pada mind mapping 
yang dibuat maka dapat memudahkan otak 
dalam menyerap dan mengingat informasi 
yang diterima. 
Hal tersebut didukung juga oleh model 
pembelajaran yang diterapkan, yaitu model 
Media Roza: Penerapan Pembelajaran Kooperatif…| 96 
 
 
pembelajaran Kooperatif tipe Formulate-
Share-Listen-Create (FSLC). Dimana  pada 
proses pembelajaran mahasiswa diberi 
kesempatan kepada untuk berfikir secara 
mandiri terlebih dahulu, kemudian membagi 
jawaban dengan anggota kelompoknya. 
Berikutnya perwakilan setiap 
mempresentasikan hasil diskusi, sementara 
kelompok lain mendengarkan dengan cermat 
dan teliti dan mencatat persamaan dan 
perbedaan jawaban. Terakhir  mahasiswa 
menulis jawaban baru yang merupakan 
gabungan ide-ide terbaik dari apa yang telah 
didiskusikan Ledlow (2001). 
 
Keterampilan berfikir kritis  
Untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berfikir kritis mahasiswa maka 
dilakukan pretest dan postest. Tes dibuat 
mengacu kepada indikator yang ditetapkan 
oleh Ennis dalam Costa (1985). Data hasil 
pretest dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Pretest Mahasiswa 




1 50 – 59 7 
2 60 – 69 17 
3 70 – 79 12 
4 80 – 89 2 
5 90 – 100 0 
Jumlah mahasiswa 38 
Rata-rata 67,34 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 50 
 
Data pada Tabel 2 menunjukkan hasil 
pretes mahasiswa terhadap soal untuk melihat 
keterampilan berfikir kritis mereka. Nilai 
tertinggi mahasiswa adalah 85, dan nilai 
terendah 50. Rata-rata keterampilan berfikir 
kritis mahasiswa adalah 67,34 berada pada 
kategori  cukup. 
 
Sedangkan nilai postest dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Nilai postest mahasiswa 




1 50 – 59 3 
2 60 – 69 6 
3 70 – 79 7 
4 80 – 89 11 
5 90 – 100 11 
Jumlah mahasiswa 38 
Rata-rata 79,71 
Nilai tertinggi 97 
Nilai terendah 56 
 
Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil 
postest mahasiswa terhadap soal untuk melihat 
keterampilan berfikir kritis mereka. Nilai 
tertinggi mahasiswa adalah 97, dan nilai 
terendah 56. Rata-rata keterampilan berfikir 
kritis mahasiswa adalah 79,71 berada pada 
kategori  baik. 
Dari nilai gain ternormalisasi (g), dapat 
terlihat peningkatan keterampilan berfikir 
kritis mahasiswa sebesar 0,36 berada dalam 
kategori sedang.  
Dengan demikian maka Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) 
dengan Menggunakan Mind Mapping pada 
Mata Kuliah Konsep Dasar IPA 1 dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis 
mahasiswa khususnya pada materi kinematika 




Dari  penelitian yang  telah dilakukan 
diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 
aktivitas mahasiswa dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Formulate-
Share-Listen-Create (FSLC) dengan 
Menggunakan Mind Mapping pada Mata 
Kuliah Konsep Dasar IPA 1. Peningkatan 
terjadi pada semua aspek yang diteliti baik 
aspek  berfikir secara mandiri, membagi 
jawaban dengan anggota kelompok, 
mendengarkan jawaban anggota kelompok 
lain, dan menulis jawaban baru dan 
menggabungkan ide-ide menggunakan mind 
mapping. 
Peningkatan aktivitas tersebut 
berdampak kepada meningkatnya 
keterampilan berfikir kritis mahasiswa. 
Dimana dari hasil pretest dan postest terdapat 
peningkatan dengan gain ternormalisasi 0,33 
yang berda pada kriteria sedang. Hasil yang 
diperoleh ini lebih kepada makna generalisasi 
untuk melihat peningkatan keterampilan 




berfikir kritis mahasiswa pada indikator-
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